BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dokumenter participatory pengkarya mewancarai secara langsung
narasumber melalui hasil riset yang telah didapat dan ikut serta dalam seluruh
kegiatan yang sedang terjadi di setiap lokasi yang akan dilangsungkan
pengambilan gambar, dan narasi yang digunakan merupakan narasi langsung
yang disampaikan oleh narasumber. Gaya participatory dapat digunakan dalam
penceritaan film karena memberikan informasi secara langsung, sehingga
memiliki kekuatan dalam wawancara langsung yang disampaikan oleh
narasumber untuk memberikan informasi secara jelas.

Wawancara yang dilakukan secara langsung kepada narasumber
menjadi acuan pengkarya dalam memproduksi film dokumenter dengan gaya
participatory. Karena sudah ada informasi yang jelas dan bisa dijadikan sebagai
bahan produksi, sehingga pengkarya dan narasumber bisa menentukan jadwal
pengambilan gambar sesuai jadwal saat acara tradisi malamang dilaksankan,
karena adanya perbedaan lokasi acara tradisi malamang.

B. Saran

Dalam tiga tahapan membuat film dokumenter mulai dari pra produksi,
produksi, hingga pasca produksi, sebaiknya harus mematangkan konsep dan
melakukan riset terlebih dahulu agar film dokumenter yang diproduksi tersebut

sesuai dengan apa yang diharapkan.
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